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MEI{DIDIK MURID MENJADI PEIIDIDIK IMAN

Agustinus Supriyadi

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik
(STKIP) Widya Yuwatra Madiun

Abstrak

Perintah Yesus yang tersurat dalam Mat 28:19,
harus dipahami sebagai kehendak Yesus supaya
pengikutpengikutNya pergi dan mengajar (menjadikan
murid) segala bangsa. Dan setelah mereka menj adi murid
dan percaya. kemuridan mereka ditandai dengan
baptisan. Pewartaan tidak sekedar menjadikan orang
mengerti tentang ajaran Yesus dan menerima baptisaD
(menjadi pengikut-Nya), tetapi terarah kepada tujuan
yang lebih mendalam yaitu menjadikan orang sebagai
pelaku aktif pewartaan (menjadi Pewarta/Pendidik
Iman). Tugas ini memang lebih berat, sebab dalam tugas
itu terkandung di dalamnya tugas mendewasakan orang
agar menjadi penerus peryartaan (Pendidik Iman).

Dalam rencana kehendak-Nya, AIIah mau
mengikutsertakan manusia dalam karya keselamatan-
Nya. Setiap orang Kristiani yang telah menerima
Sakamen Pembaptisan mempunyai tugas untuk menjadi
pewarta dan pengajar Sabda Allah. Tugas pengajar atau
pewarta adalah menghadirkan Allah dan Kerajaan-Nya
melalui pengaj aran atau pewartaannya. Dengan mengaj ar
para pewarta menghantar orang kepada pengalaman
cintakasih Allah dan perjumpaan secara pribadi dengan
Allah. Dalam rencana kehendak-Nva. Allah mau
mengikutsertakan manusia dalam karya keselamatan-
Nya. Oleh karena itu, setiap orang K stiani yang telah
mene ma Sakraman Pembaptisan mempunyai tugas
untuk menj adi pewarta dan pengaj ar sabdaAllah. Melalui
pengajaran diharapkan, kita dapat membangun Tubuh
Kristus dan menanamkan apa yang menjadi iman Gercja
dan menghantar onng lain untuk bertumbuh dalam
keserupaan dengan Kristus.
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Kala kunci: Mendidih, Mwid, Pendidiklman

Pendrhuluan

Yesus mendekati mereka dan berkata, " Kepada-Ku telah
diberikan segala kuasa di surga dan di bumi. Karena itu,
peryilah, jadiktnlah semua bangsa mrrid-Ku dan
baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus, dqn aja ah mereka melahirqn yang telqh
Kuryfintahlet kzpadanu. Ketahuilah, Ahr rrren vrtai
kamu sensntiasa saDqai qkhir zaman, " Mat28:18-20\

Berdasarkan otoritas yang dimiliki-Nya, Yesus membedkan
Perintah (Amanat) kepada para mudd-Nya, tentang apa yang harus
dilalcukan seielah selama kurang lebih tiga tahun mereka mengikuti
Yesus. Kemudian perintah tersebut juga berlaku bagi para mudd
Yesus sepanjang masa.

l. Otoritas yang diterima oleh Yegus
Setelah kebangkitan dan seelah karya keselamatan Allah lewat

diri-Nya ditultaskan di kayu salib, Yesus menyatakat "Kepqda-K
telah diberikan segala kuasa di wrga don di bumi" (Mat 28:18).
Berdasarkan otoritas atau kuasa inilah Dia mengutus para murid-Nya.
Pokok yang sama dapat dilihat dalam lbrani 2:8-9 bahwa segala
sesuatu telah ditaklukkan di bamh kaki-Nya. Dengan kata tain
bahu/a segala sesuatu telah ditaklukkan di bawah kuasa Yesus.

2. Yesus MembcriAmanat
Bedasarkan Mat 28:18, kiia memperoleh gambaran dengan

jelas bahwa Yesus Kristus adalah seorang Pribadi yang penuh kuasa
(di suga dan di buni) dan berdasarkan ototitas ie$ebut, Dia
mendelegasikatr kuasa ini kepada para nurid-Nya. Yesus membed
perintah kepada mereka ilrpaya'Pergi untuk....,' ;

a. Menjadikan bangsa murid-Ny4
b. Membaptis dalamNarna Bapa danAnak dan Roh Kudus,
c. Mengajar mereka melakukan apa yang telah diperiDtabkan oleh

Yesus

3. Amanat supaya Pergi Urtuli...
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pusat. YesusJah yang menanggil kedua belas murid-Nya @dk
Luk 9:l). Dalam kruun waktu, Yesus telah m€nyatakao diri-Nya dan
membagikan hidupNya dengan mereka. Mereka ini bukanlah nsul-
rasul yang mengangkat diri mereka sendiri, dan mereka pun bukanlah
pribadi-pribadi yang memiliki kharisrna dan kemarnpuan secara
alamiah. Satu-satunya bal yang membedakan diri meieka dengan
orang lain adalah relasi mereka deogan Yesus.

Seb€lum mengutus mereka, Yezus memberikan kepada murid-
murid-Nya kuasa atau otoritas atas semua roh'iahai dan unu*
menyembuhkan penyakit-p€nyakit (Luk 9: I ). Semuanya dataDg dari
YestJs- la mengutus merckt untuk memberitakan Kerqiaan AIIah dqn
untuk menyembuhk4n orang-orang sakit. "Jongan membawa apa-
apa dalatn peqjalanan, jangan membowa tongkat atau k4 tong
perbekalan, rcti atqu uang, atau dua helai baju. Arybila kamu mqsuk
ke dalam suatu ronsh tinggallqh di situ samryi kamu berangkat dari
situ. Kqlau ada orungyang tidakmou menerima kamu, keluarlah dari
kata mereka dan kebaskanlah debunya dori kahmu sebagai
p e r i nga tqn t er ha dap mere ka " (L* 9 :1 -6)

Menyebarkan kabar sukacita onjil) adalah tugas setiap umat
Tuhan, tanpa kecuali (lih. CT 63-66 bdk AA 2). Amanat agung dalam
Injil Matius, tepalnya Matius 28:18-20, mencatat dengan jelas
tentang siapa dan seberapa luas warta Injil itu harus diberitakan. "...
jadikonlah semua bangsa ", bukan gatu bangsa saja. Bukan pula satu
suku saj4 tapi suku-bangsa yang ada di seluruh dunia (bdk.RM 22)

Kekuasaan penuh telah diberikan oleh Bapa kepada yesus
karena kebangkitan-Nya dan permuliaan-Nya. Sekarang Ia metrgutus
pala murid-Nya untuk mewartakan Injil kepada semua bangsa atau
semua orang. Semuaorang diajakuntukmenjadi murid atau pengikut
Kristus. Kristus yang memegang kekuasaan penuh inilah yang
memberi "Amanat fuung" kepada pard murid-Nya, mengutus
mereka ke seqala balgsa dan menjaaikeyr mercka menjadi mudd-
Nya. Kepada komunitas ini dijanjikan tlshad;an terus-menerus dari
"Tuhan yang Bnnghf' sampai al:hir zaman (Mat 28:20; bdk. Mat
l:23; Mat l8:20).

4. AmanatMenjadikan Semua Bangsa MirridYcsus
DalamMat28:19 " Karena itu pergilah, jddikan semuo bangsa

nurid-Ku dan baptislahmereka dalam nama Bapa donAwk dan Roh
Kzdas ". Peintah Yesus ini mengand'rng sebuah diskusi yang sangat
mendalam berkaitan dengan baptis itu sendiri. Mengapa Yesus merir-
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ben perintah "jadikan semua bangsa murid-Ku dan baru kemudiaa
baptislah mercka?' MengapaY6us tidak langsung memberi perintah
"baptislah mereka dan kemudianjadikan semua baogsa murid-Ku?'.
Dengan susunan kalimat perintah teBebut tentu memiliki maksud
yang sangat luas dan mendalam. Kalimat t€Nebut harus dipahami
bahwa baptisan memang petrting, tetapi hal yang mendasari baptisan
kiranyajauh lebih penting.

Peintah Yesus yang tersurat dalan Mat 28:19, harus dipahami
sebagai kehendak Yesus supaya pengikut-pengikutNya pergi dan'
mengajar (menjadikan murid) segala bangsa. Dan setelah mereka
menjadi murid dan percay4 kemuridan mereka ditandai dengan
baptisan. Baptisan mengandaikan adanya iman (percaya) atas
peryajaran. Kisah tentang Sida-sida dari tanah Etiopia (Kis 8:26-39)
merupakan wujud nyata melaksanakan perintah Yesus itu. Syarat agar
orang dapat dibaptis adalah orang yang telah di dalamY$us Kristus.
Aninya orang te$ebut telah bqtobat dan p€rcaya kepada Kdstus
dengan segenap hati (Kis 8:37).

Menjadi murid berarti orang yang belajar (a leamer) dari
guuny4 meniru gurunya (bdk CT 7-8). Menjadi murid bemrti
menjadi pembelajar dan melakukan ajaran gurunya. Menurut Yesus,
menjadi murid pe ama-tama bukan soal baptisa4 melainkan soal
melaksankan perintah-Nya" yaihr saling mengasihi (brlk. Yoh 13:34-
3 5) dan tetap bercpegang teguh dalam firman-Ny aiht ".likalau kamu
tetdp dalam rttman-K , kamu benar-benar adslah murid-Ku"
(Yohanes 8:31). Yesus menghendaki agar orang menjadi murid dan
bukan sekedar menj adi penganut agama (bdk. RM 10).

5. Amanat untuk Membaptis dalam Nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus

Mereka yang diajar oleh para murid itu kemudian dibaptis
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. Dengan orang dibaptis
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, berarti bahwa iman
seseorang harus terarah Allah Tri Tunggal. KelAasan orang kristen
adalal inan kepada Allah Tritunggal. Karena itu, me4iadi Kristiani
berarti percaya, mengalami dan beribadat kepada Allah dalam
kerangka Trinitarian.

Dalam Kis 2:38; 8:16; 10:48; l9:5 disebutkan suatu baptisan
"dalam nama Tuhan Yesus" atau "dalarn nama Yesus Kristus"; hal
mana tidak bertentangan dengan Mat 28:19. "Dalam nama" berarti
olel/dengan otoritas seseorang. Para rasul membaptis dengan otoritas
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Kristus.
IGistus

dan
mer€ka
dengan
) atas

.26-39)
agar

Yesus,
soal

l3:34-
kamu

Yesus Kristus, seperti telah diperintahkan oleh-Nya. Membaptis
dalam namd Yesus Kristus secara implisit juga belsifat Trinitarig
(Tdnitarian), karena Yesus Kristus adalah sang Mesias yang diutus
oleh Bapa swgawi dan Ia adalah Pribadi yang memenuhi karya-Nya
melalui Roh Kudus, Gereja Perdana memandang bahwa baptisan
(set€lah didahului iman) adalah sesuatu yarg sangat perlu Kis
2:38.41, 8:12-13.36-38, 9:18, 10:47-48, 16:15.33, 18:8 dan 19:5).
Iman-kepercayaan terhadap Kdstus dan atau Allah Tri 'Ibnggal

terarah pada sebuah tindaksn baptisan.

6. Amatr8t utrtuk Mengrjsr Mer€ks Mel8kukan Peritrtahkrn
Yesus

Baptisan mengandaikan kepercayaan (iman). Onng perlu lebih
dahulu mendengarkan pengajaran hingga hatinya tergugah dan
bertobat. Dan baru kemudian olang dapat dibaptis Odk. Kis 2:37-38)
Hal yang sama juga terj adi padra Lidia seorang p€njual kain ungu dari
kota Tiatira (lih. Kis 16:14-15, 34). Iman hendaknya mendahului
baptisan dan bukan teiadi sebaliknya.

I{arus diakui bahwa baptisao bukar ah akhir atau segalanya
yang dilalcukan seorang untuk menyena.ngkan Allah. Sebab setelah
olang dibaptis, mer€ka masih harus tctap belajar @dk. Mat 28:20).
Seorang yang telah dibaptis ha$s tcrus menerus meryelaraskan
hidupnya dengan iman, atau menghidupi imannya dalam kehidupan
konlsit. Sebab iman tanpa perbuatan pada hakekatnya adalah mati
(\ak 114-26). Dengan baptisan, seseorang telah berada dalam
Kristus (Rom 6:3 -4, 2Kor 5 : 1 7), dia baru saj a memulai kehidupamya
sebagai seorang kdsten. Setelah baptisan dia memiliki t€nggung
jawab penting untuk ikut ambil bagian dalarn tugas Kristus dan saia
sepanjang hidupllya. Dalam rangka tersebut, seonng yang telah
menerima baptisan perlu terus-nenerus menggali kekuatan dari
sumber iman, yaitu SabdaAllah.

Sebagai orang yang terbaptis, ia masuk dalam komrmitas yang
juga harus menjalankan Amanat Agung Yesus, sebagaimana
terungkap dalam Mat 28t19-20a. Yaitu: Pergi, menjadikan semua
bangsa Murid-Nya, kemudian membaptis dan mengajar. Betighr
teljadi secara terus-menerus dalam sejarah kehidupan Gereja. Secara
singkat harus ditegaskan bahwa perintah untuk newaiakan Injil
harus bennuara pada menjadi seseorang untuk menjadi pewarta Injil
unluk selarjuhya (bdk. LG 1 7).

r) dari
berarti

dan

dan

histen

dalam

apus
apns
iman
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7. Menjadilsn Murid sebagai Pendidiklman (Pewarta)
Misi itu tetap. tidak berubah dan terus dihidupi. nanltn 'lirhan

menbulial<an visi yang lebih luas lagi kepada para pengikul-NIa
(setjdll olang yang terbaptis). Perv.rtaan lidak sckedar Dreniadikan
orang mcDgcr ti tentang ajaran Yesus dall mcnelilra baptisan (rnen]adi
pengikul-Nya). tctapi teraral lepada tujuan yang lebih mendulam
yaitu rlenjadikaD orang sebagai pelaku aktif pewartaan (meniadi
Pelvalta/Pendidik Iman). Tugas ini nemang lebih berat. sebab dalam
tugas itu terkandung di daian]t1ya tugas mendewasakan orang agat
menjadi penerus perwataan. Dalam rangka itu. pengajaran tidak
hanya berhenti seteiah orang menerima baptisan. melainlian terus-
menerus berlangsung sepanjang waktu. "...... iadikaklah semlta
bangsa turici-KLr tianbdplislah mereka dalam nama Baoa dan Anak
tlan Roh Kutius, dan aiarlah mereka melakukan lang lelah
Kupetintahkan kepadamu" (Mdl 28: I9-20a).

Serciasarkan amanat agung tersebut. dapat disimak bahwa
baptisan mengandung makna penugasan. Dalarn rencana kehendak-
Nl a- Aliah mau menglkutsertakan manusia dalam karya
ticselanutan-Nya. Setiap orang Kristiani yang telah menerima
-{akrarnen Pembaptisan mempunyai tugas untuk menjadi pewarta dan
pengajar Sabda Allah. Pewarta Sabda atau pengajaran ini sangat
penting, dan ini adalah amanat agung Yesus Kristus. Melalui
ire'n artaan alau pengaiaran orang dapat mengerti dan memahami apa
yang menjadi rencana dan kehendak Ailah bagi umat-Nya, melalui
pcDgbayatan iman dan hidup Kristiani yang diarugerahkan Ailah
kepada setiap orang kristiani-

Itlengajar merupakan tugas yang indah. karcna seorang
pengajar dipalggil untuk membawa kabar baik bagi sesamanya.
" Bttrangsiapa yang berseru kepado nana Tuhan, dkon Ciselamat-
lar " (bdit. Kis 2:2 1). Akan tetapi. bagaimananerekaberserukepada-
Nya,jika mereka tidak percaya kepada r)ia? Bagaimanamereka dapat
percaya kepada Dia, jika rnereka tidak rrendengar tentang Dia, jika
tidak ada yang memberitakan-Nya? Dan bagaimana mereka dapat
memberitakan-Nya, jika mereka tidak diutus? Seperti ditulis,
"Bct.tpa indahnya kedalahga mereka yang membawa kabar baik!"
(bdk. Rom 10:13-15). Tugas pengajar atau p€warta adalah mcng-
hadirkan Ailah dan Kerajaan-Nya melalui pengajaran atau
pewart,unnya. Dengan mengajar para pewarta menghantar orang
kepada pengalaman cintakasih Allah dan perjumpaan secara pribadi
dengan Ailah. Dalam rencana kehendak-Nya, Allah mau
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.1
':

meDgikub€rhit"r mailusia,dallm karya kei€lamataFNya,loleh
kiuEna ihf setiap orang Kristiani,yalg telah menedma Salraman
Penbaptisan mcmpuaya! tugts untuk menjadi pewalta dan.pengajar
sabdaAllah.

t. Edam P€trycrtrNr Ye!u! TirhND
K€t'rk8 membari Amanai Agu!& Yesus mEnekankan akan

meny€rtaan Ihinya ke@a pora murid. Dia akan menyertai muid
denge Rob Penotong atau Roh P€ngbibur (ffi. Yoh 14:16, !6:7)
Olelt kr€na itu, apsbih s€s€ormg sungguh-sungguh dipakai Tuhan
dalam rnewartakan Sabda-Nyq is juga dituntut untuk terbuka
terhadap bimbingan dan dorongan Roh Kudus, sehingga apa yang
disainpaikannya sangat belgrma bagi keselamatan umat dan jrrg'
uituk perluasao Kerajaan Allah di dunia ini. Dalam pepgajaran dan
pei{artaan SaMa Allah p€rtama-tama kita b€rgaotung kepada nhmat
dan kuasa Roh Kudus. Jikalau kita membaca Kitab Suci khususnya
KisahParaR sul2:3, kitajumpai bahwa Petus berbicara dalam nama
Yesus dan dipenuhi oleh kuasa Roh Kudus. OraDg yang meugajar
karena dipenuhi oleh kuasa Roh Kudus dau disertai dengan karisma
akan menyentuh hati banyak orang dan juga membuat oralg bisa
Mobat. Alao tetapi, pengajaru yang bauya mengandalkan
pengetahuan belaka saja t€*ad g tidak m€rnbawa orang kepada
p€rtobatan datl seringkali para. pendmgar hanya mengagumi akan
kemampuan dan pengetahuan dari si peugajar.

Dalam karya keselamatan pengajaran id sangat pentiag,
sehingga di akhi Injil Matius Yesus memerintahkan k€pada para
murid untuk mewartakan Injil (bdk Mat 28: I Q. Khususnyapada ayat
20'dan ajarlah mereka. . . " bila kita diutus untuk mengajar orang lain,
yaitu unhrk mewartakan Injil kita p€rlu perc&ya behwa kita tidak
pemah sendirian karena Yesus selalu menyertai kita (bdk Mar
28:20b). Pengajaran sebagai salah satu b€ntuk karisma yatrg telah
dipraktikkan sejak .rmrn G€reja Awali, dan karisma pengajaran
dipergunakan untuk petayanan kepada umat "Kamu semua adalah
tuhlh Kistus dan kariu nasing-Ersiug adalah anggota-anggotaNy&
Dan Allah telah menetapkan beberapa orang dalam jemaal pertama
sabagai rasul, kedua sebagai nabi, ketigi sebagai pengajar..." (bdk.
lKot 12t27 -28).

9. Dahm KcaatuNn dengu Gercjr
Tugas mewartakan hjil-tidak dapat dilahrkan sendiri saja

jgil

ladi
lam
iadi
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(dinenasi p€rsonnl). Deni mewujudkan cita-cita bersama nan mulia,
s€bagai pemenuhan amanat Tuhan Yesus teis€but, tetap dalan
kontekspsoggilsD Gercja (dimensi eklesiologis).

Pengajaran sebagai tugas yang luhuq dan sebagai anggota
Gereja kita tidak hidup s€ndida4 t€tapi hidup dengan anggotajemaat
yary lain. Olehkarcnaih! kita dipanggit utukikut serta membangun
jemaat Pernbangrmatr jemaat ini merup"te" kewajibaD, sekaligus
tugas yang luhur. Salah satu saraDa utilk meEbangunjenaat ialah
melalui pengajaran, 'Dialah yatrg memberikan baik rasul-rasul
maupun nabi-nabi, baik peNnberita-p€Dl$ta hjil naupun gembala-
gembala danp€ngajar-pengajar, untuk memperlengkapi onng-oraog
kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembanguna! tubuh lcistus,
sampai kita semua telah mencapai kesatuan ima" dan pengetahuan
yang benar tentang Putera Allai\ kedewasaan penuh dan tingkat
pcrtumbuhan ya[g sesuai dengan kepenuhan lGistus" (bdk. Ef 4: 1 1-
13). Jadi melalui pengajaran diharapkan, kita dapat membangutr
Tubuh Kristus dan menanarnkan apa yang menjadi imaa Gereja dan
menghantar orang lain *11L 6"t6666 .lalnm keserupaan dengal
Kristus.

Penutup
Amanat Yesus tidak hanya berhenti pada memberi tugas kepada

murid untuk melaksanakan tugas mewartakar/mengajar kepada
semua bangsa menjadi murid-Nya. Amanat Yesus mengandlmg
makna yang jauh lebih luas dan mendalam. Yesus mndidik pada
murid menjadi murid yang sejati, dan sekaligus mempersiapkan
mudd untuk menj adi pendidik iman yang akan meDghasilkan murid-
murid-Nya yang sejati pula. Kemuridan Yesus ditandai dengan
kesiapal mereka rmtuk ikut arnbil bagian dalam tugas mempersiapan
para murid secara kontinuitas daa betkelanjutan yatrg tiada henti
s€panJarg masa.
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
Dl JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumalllmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumalllmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustin us, 
1997: 195) 

08. Daftar Pustaka diurutkan secara alfabetis dan hanya memuat literature yang dirujuk 
dalam artikel. Contoh; 
Tylor, E. B., 1903. Primitive Culture: Researches Into the Development of Mythology, 

Philosophy, Religion, Language, Ert, and Custom, John Murray: London 
Aswinamo, Hardi, 2008. "Theology of Uberation As a Constitute of Consciousness," 

dalam Jumal RELIGIO No.I,April2008, hal. 25-35. 
Borgelt, C., 2003. Finding Association Rules with the Apriori Algorthm, 

http://www.fuzzi.cs.uni-magdeburg.de/-borgelt/apriori/. Juni 20, 2007 
Derivaties Research Unicorporated. http//fbox.vt.edu.10021/business/finance/ 

dmc/RU/content.htrnl. Accesed May 13, 2003 




